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Abstrak 
Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen yang bertanggung 
jawab langsung kepada Presiden yang mempunyai fungsi pokok sebagai penyedia data statistik 
dasar, baik untuk pemerintah maupun untuk masyarakat umum, secara nasional maupun 
regional. Salah satu tugasnya adalah untuk memprediksi pertumbuhan penduduk. 
Perkembangan suatu masyarakat di provinsi bengkulu baik itu perkotaan dan desa dimana 
tingkat pertumbuhan penduduk sangatlah tinggi antara kelahiran, kematian, dan  perpindahan 
penduduk. Mengingat dari tahun ke tahun pertumbuhan penduduk semakin meningkat hal ini 
menciptakan kondisi data yang berlimpah tapi minim informasi. Perancangan data warehouse 
dan data mining adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari data yang banyak tersebut. Salah satu informasinya adalah untuk 
memprediksi pertumbuhan penduduk setiap tahunnya.  Prediksi  dapat dilakukan  dengan  
menggunakan  algoritma time series. Dengan  prediksi tersebut dapat dilihat pertumbuhan 
penduduk setiap tahunya berapa. 
 
Kata kunci-- Data Warehouse, Data Mining, Informasi, Bps, Time Series 
 
 
Abstract 
 Central Bureau of Statistics is a non-departmental government institution responsible 
directly to the President who has the principal function as a provider of basic statistical data, 
both for government and for the general public, both nationally and regionally. One of its tasks 
is to predict population growth. Development of a community in the province of Bengkulu both 
urban and rural population where the growth rate is very high among the births, deaths, and 
migration. Given the year-over-year population growth is increasing this creates conditions 
abundant data but minimal information. The design of data warehouse and data mining is one 
of the ways that can be used to get a lot of information from the data. One of the information is 
to predict population growth each year. Prediction can be performed using time series 
algorithms. With predictions of population growth can be seen every year how. 
 
Keywords-- Data Warehousing, Data Mining, Information, Bps, Time Series 
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1. PENDAHULUAN 
 
ertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-kekuatan 
yang menambah dan mengurangi jumlah pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk 
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan masalah ekonomi yang semakin meningkat dari tahun 
ke tahun. Data yang tersimpan dalam jumlah yang besar akan tidak berguna, jika tidak digali 
informasi yang tersedia didalamnya. Perancangan data warehouse merupakan salah satu solusi 
yang dapat digunakan agar data yang tersimpan dalam jumlah yang besar dapat menghasilkan 
berbagai macam informasi. Data warehouse merupakan metode dalam perancangan database, 
yang menunjang DSS (Decission Support System) dan EIS (Executive Information System). 
dalam pengambilan keputusan dan dapat memberi informasi data dari berbagai dimensi data.  
 Setelah dilakukan perancangan data warehouse langkah selanjutnya adalah menerapkan 
data mining. Data mining merupakan proses untuk menggali (mining) pengetahuan dan 
informasi baru dari data yang berjumlah banyak pada data warehouse, dengan menggunakan 
kecerdasan buatan (Artificial Intelegence), statistik dan matematika. Data mining merupakan 
teknologi yang diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara data dan pemakainya.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil skripsi dengan judul 
“Perancangan Data Warehouse dan Penerapan Algoritma Time Series untuk Memprediksi 
Informasi Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Bengkulu”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi pertumbuhan penduduk di provinsi bengkulu 
dalam beberapa tahun ke depan berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik di provinsi 
bengkulu menggunakan Algoritma Time Series. 
 
 
2.1 Data Warehouse 
   Data warehouse adalah sebuah Data - data yang bersifat Subject Oriented, 
integrated, time variant, non volatile, serta data granularity yang digunakan dalam 
mendukung proses pengambilan keputusan oleh para manajer di setiap jenjang [1]. 
Sedangkan Data warehouse adalah kumpulan  dari data  berbagai sumber yang  
ditempatkan menjadi satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses 
menjadi bentuk penyimpanan multi-dimensional dan didesain untuk querying dan 
reporting [2]. 
                Sifat-sifat Data Warehouse [3]: 
1. Subject Oriented 
Data warehouse terorganisasi diseputar subjek kunci (atau entitas-
entitas peringkat tinggi) dalam perusahaan. Subjek utama mungkin adalah 
pelanggan, pasien, mahasiswa, serta produk. 
2. Integrated 
Data yang tersimpan dalam data warehouse didefinisikan dengan 
konvensi penamaan yang konsisten, format-format, struktur terkodean, serta 
karakteristik-karakteristik yang berhubungan. 
3. Time Variant 
Data yang tersimpan dalam data warehouse mengandung dimensi 
waktu yang mungkin digunakan sebagai rekaman bisnis untuk tiap waktu 
tertentu (sejarah). 
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4. Non Volatile 
Data yang tersimpan dalam data warehouse diambil dari sistem 
operasional yang sedang berjalan, tetapi tidak dapat diperbarui oleh 
pengguna (bersifat hanya baca). 
5. Data Granularity 
Data operational systems biasanya disimpan pada tingkatan detil yang 
rendah, sedangkan data warehouse akan lebih efisien jika data disimpan 
dalam bentuk ringkasan pada berbagai tingkatan. 
 
2.1.1 Dimensionality Modelling 
Dimensionality modelling adalah sebuah teknik desain logis yang 
bertujuan untuk menghadirkan data dalam sebuah bentuk yang standar dan 
intuitif yang memungkinkan pengaksesan basis data dengan performa yang 
tinggi.  
Ada beberapa konsep pemodelan Data Warehouse pada dimensionality  
modeling  yang  dikenal  umum  pada  saat  ini,  konsep- konsep tersebut  
antara lain adalah   star schema,   snowflake dan fact constellation schema 
[4]. 
 
2.1.2 Microsoft SQL BIDS 
Business intelligence adalah istilah sebuah  payung yang mengambungkan 
arsitektur, tools, database, analytical tools, aplikasi dan metodologi. Tujuan 
utama Business intelligence adalah dapat mengakses data secara interaktif 
(kadang – kadang dalam real time), untuk dapat memanipulasi data dan 
memberikan manager bisnis dan analisis kemampuan untuk mengadakan 
analisa yang sesuai. Microsoft Business Intelligence Development Studio 
(BIDS) adalah salah satu perangkat lunak yang  dikembangkan oleh Microsoft 
untuk membantu user dalam merancang business intelligence. BIDS 
menyediakan tool untuk melakukan analisa data [5]. 
 
2.2 Data Mining 
 Data mining adalah merupakan analisis dari peninjauan kumpulan data untuk 
menemukan hubungan yang tidak diduga dan meringkas data dengan cara yang 
berbeda dengan sebelumnya, yang dapat dipahami dan bermanfaat bagi pemilik data [6]. 
 
 Sedangkan Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam 
data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau 
algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang 
tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD (Knowledge Discovery in 
Database) secara keseluruhan [7]. 
 
2.3 Algoritma Time Series 
 Algoritma time series adalah himpunan pengamatan yang dibangun secara berurutan 
dalam waktu. Waktu atau periode yang dibutuhkan untuk melakukan sesuatu peramalan 
itu biasanya disebut lead time yang bervariasi pada tiap persoalan. Dalam time series 
diskrit interval waktunya seragam seperti menit, jam, hari, minggu, bulan, kwartal atau 
tahunan [8]. 
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Berikut ini perhitungan prediksi menggunakan ARIMA [8] : 
Pt = Po (1+R/100%) 
Ket : Pt  = Jumlah penduduk tahun terakhir 
 Po  = Jumlah penduduk tahun awal 
 1  = Konstanta (angka tetap) 
 R  = pertumbuhan penduduk (dalam %) 
Contoh perhitungan prediksi menggunakan ARIMA : 
Diketahui : Jumlah Penduduk tahun 2009 = 1.671.431 jiwa 
    Pertumbuhan penduduk 6,50% 
Ditanya : Jumlah penduduk tahun 2014 ? 
Penyelesaian : 
Pt = Po (1+R/100%) 
2014 = 1.671.431 (1+6,50/100%) 
 = 1.671.431 (1 + 0,065) 
 = 1.671.431 x 1,065 
 = 1.780.074 
 
2.4   Perancangan Data Warehouse 
 Dalam melakukan perancangan data warehouse, penulis menggunakan metode 
kimball dengan tahap-tahapan seperti Pemilihan Proses, Pemilihan Grain, Identifikasi dan 
penyesuaian dimensi, Pemilihan Fakta, Penyimpanan pre-calaulation di tabel fakta, 
Memastikan tabel dimensi, Pemilihan durasi database, Melacak perubahan dari dimensi 
secara perlahan, Penentuan prioritas dan model query. 
2.4.1    Pemilihan Proses 
Adapun ketentuan yang telah ditentukan pihak BPS Provinsi Bengkulu 
dalam perancangan data warehouse, dan dengan di sesuaikannya ke dalam ruang 
lingkup maka proses yang akan digunakan dalam perancangan Data Warehouse 
sebagai berikut : 
1. Data Pertumbuhan Penduduk 
 Proses ini meliputi pertumbuhan penduduk dimulai dari Kabupaten, 
Kecamatan, Desa, Tahun, jumlah penduduk, jumlah kelahiran, jumlah 
kematian.  
 
2.4.2 Pemilihan Grain 
 Dimensi yang akan dibuat agar terbentuknya tabel fakta meliputi dimensi 
kabupaten, dimensi kecamatan, dimensi desa serta dimensi tahun. Adapun grain 
dalam perancangan data warehouse pada Badan Pusat Statistik di Provinsi 
Bengkulu meliputi berdasarkan kategori Kabupaten, kategori Kecamatan, 
kategori Desa, kategori tahun. Jumlah kelahiran Berdasarkan kategori Kabupaten, 
kategori Kecamatan, kategori Desa, kategori tahun. Jumlah kematian Berdasarkan 
kategori Kabupaten, kategori Kecamatan, kategori Desa, kategori tahun. 
 
2.4.3 Identifikasi dan penyesuaian dimensi 
 Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyesuaian dimensi yang terkait 
dengan fakta yang ditampilkan dalam bentuk matriks. Berikut adalah dimensi 
yang dipilih untuk masing – masing tabel fakta: 
a. Pertumbuhan Penduduk 
  Dimensi yang digunakan dalam analisis pertumbuhan penduduk 
adalah dimensi waktu, dimensi kabupaten, dimensi kecamatan dan dimensi 
desa. 
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2.4.4  Pemilihan Fakta 
     Pada tahap ini penulis menentukan tabel fakta dalam melakukan 
perancangan data warehouse pada Badan Pusat Statistik di Provinsi Bengkulu. 
Tabel fakta digunakan untuk dapat menarik informasi dari dimensi-dimensi yang 
saling berelasi. Hubungan antara Tabel fakta dan tabel dimensi dapat dilihat pada 
gambar 1. 
                                     
Gambar 1 Fakta Penduduk 
 
2.4.5  Penyimpanan pre-calaulation di tabel fakta 
 Setelah fakta dipilih, maka dilakukan pengkajian ulang untuk menentukan 
apakah dapat digunakan untuk precalculations. Tabel fakta ini berelasi dengan 
Tabel Dimensi Kecamatan, Tabel Dimensi Desa, Tabel Dimensi Waktu. 
                Tabel 1 Fakta Penduduk 
 
 
2.4.6  Memastikan tabel dimensi 
 Dalam tahap ini, penulis menggambarkan secara rinci serta memberikan 
keterangan selengkapnya pada tabel dimensi yang bermaksud agar dapat 
dipahami dan mudah dimengerti oleh user. 
1. Tabel Dimensi Kabupaten 
 Tabel Dimensi Kabupaten ini digunakan untuk menyimpan data-
databerdasarkan kabupaten, tabel ini berisikan 2 field, yaitu IDkab, 
nama_kabupaten. 
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                 Tabel 2 Dimensi Kabupaten 
 
 
 
2. Tabel Dimensi Kecamatan 
Tabel Dimensi Kecamatan ini digunakan untuk menyimpan data-
databerdasarkan kecamatan, tabel ini berisikan 3 field,yaitu IDkec, IDkab 
dan nama_kecamatan.  
     Tabel 3 Dimensi Kecamatan 
 
3. Tabel Dimensi Waktu 
Tabel Dimensi Waktu ini digunakan untuk menyimpan data-
databerdasarkan waktu, tabel ini berisikan 2 field, yaitu IDwaktu, Tahun.  
                       Tabel 4 Dimensi Waktu 
 
 
 
 
4. Tabel Dimensi Desa 
Tabel Dimensi Desa ini digunakan untuk menyimpan data-data 
berdasarkan desa, tabel ini berisikan 3 field, yaitu IDdesa, Nama_desa dan 
JK.  
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                      Tabel 5 Dimensi Desa 
 
 
 
2.4.7  Pemilihan durasi database 
Durasi yang masukan kedalam database Data Warehouse ialah lima tahun. 
Tabel durasi dapat dilihat : 
        Tabel 6 Durasi Database 
Nama Data 
Warehouse 
Database Database ada sejak 
tahun 
Data yang 
masuk ke Data 
Warehouse 
Data dalam 
Data 
Warehouse 
BPS_Penduduk DW_BPS 2009 2009-2013 5 Tahun 
 
2.4.8 Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan 
Pada atribut dimensi tidak semuanyanya memiliki nilai yang tetap, ada 
beberapa kemungkinan atribut tersebut akan berubah dalam waktu yang 
cukup lama. Oleh karena itu data yang sudah lama harus dilakukan 
pembaharuan data untuk tetap menjaga keakuratan data. 
 
2.4.9  Penentuan prioritas dan model query 
Keberadaan dari ringkasan dan penjumlahan dalam tahapan ini sangat 
dipertimbangkan karena akan berpengaruh pada rancangan fisik. Dalam 
perancangan sebuah data warehouse kapasitas penyimpanan sangat berpengaruh 
dan harus dipertimbangkan karena semakin banyak data kapasitas memori yang 
dibutuhkan harus semakin besar. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yaitu hasil analisis data warehouse 
dan hasil analisis data mining menggunakan algoritma time series dan menggunakan aplikasi 
SQL Server Business Intelligence Development Studio 2008. 
 
A. Hasil Analisis Data Warehouse 
Dari analisis yang telah dilakukan pada SSIS, banyak cara pembentukkan laporan 
antara lain dengan menggunakan SQL Server 2008 Reporting Service (SSRS), Microsoft 
Office Excel dan aplikasi-aplikasi lain yang dapat berkoneksi dengan database. Dalam 
pembuatan laporan hasil analisis pada data warehouse  ini kami akan menggunakan 
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Microsoft Office Excel. Pada Microsoft Office Excel  hasil analisis data warehouse dibuat 
dalam bentuk tabel dan grafik. 
                       Tabel 7 Laporan Jumlah Penduduk Dalam Bentuk Tabel 
                       
                     
                     
                    Gambar 2 Laporan Jumlah Penduduk Dalam Bentuk Grafik 
 
B. Hasil Analisis Data Mining 
Untuk melihat gambaran hasil prediksi yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini  jumlah pertumbuhan penduduk dalam berapa tahun ke depan yang telah 
diprediksi menggunakan Visual Studio Business Intelligent 2008. 
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          Gambar 3 Pertumbuhan Penduduk 
 
Pada gambar 3 Pihak Badan Pusat Statistik Bengkulu dapat melihat prediksi 
pertumbuhan penduduk di tahun kedepan. Contoh pada gambar 3 menunjukkan prediksi 
pertumbuhan penduduk berdasarkan provinsi bengkulu. Prediksi  petumbuhan penduduk 
pada tahun 2014 sebesar 1.780.059, 2015 sebesar 1.800.641, 2016 sebesar 1.823.441, dan 
tahun 2017 sebesar 1.848.124.                                
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan data warehouse dan hasil analisis 
algoritma time series pada Badan Pusat Statistik di Provinsi Bengkulu antara lain : 
a. Dalam perancangan data warehouse sumber data yang digunakan ialah data 
penduduk  selama 5 tahun mulai dari tahun 2009, 2010, 2011, 2012 dan 2013, yang 
terdiri dari 4 tabel dimensi (waktu / tahun, kabupaten, kecamatan, desa) dan 1 fakta 
( fakta penduduk). 
b. Dari hasil perancangan data warehouse maka didapat, untuk jumlah penduduk dari 
kategori Kabupaten Bengkulu Kota merupakan jumlah penduduk yang paling 
banyak selama 5 tahun, sedangkan jika dilihat dari jenis kelamin jumlah penduduk 
laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan,  dari 
kategori Kecamatan Gading Cempaka merupakan jumlah kematian yang paling 
banyak sedangkan Kecamatan Enggano paling sedikit. Sedangkan untuk jumlah 
kelahiran yang paling banyak adalah Desa Pagar Dewa. 
c. Pihak BPS Bengkulu memprediksi pertumbuhan penduduk dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan sensus penduduk dan pengambilan sampel untuk setiap desa. 
d. Dari hasil analisis data mining didapat bahwa kami tidak bisa melakukan 
perbandingan hasil prediksi yang dilakukan oleh pihak BPS Bengkulu dengan hasil 
prediksi menggunakan algoritma time series karena pihak BPS Bengkulu belum 
ada hasil analisis untuk tahun kedepan. 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan informasi yang telah disajikan, penulis berharap pihak Badan Pusat Statistik di 
Provinsi Bengkulu dapat dijadikan acuan dalam mengambil tindakan atau keputusan yang tepat 
untuk dilakukan. Untuk pengembangan lebih lanjut ada baiknya ditambahkan algoritma lainnya 
untuk memprediksi pertumbuhan penduduk agar dapat melihat bagaimana perbandingan 
prediksi antara keduanya. 
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